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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1. Gambaran perputaran kas, perputaran piutang, struktur
aset dan pertumbuhan laba. 2. Pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, struktur aset terhadap pertumbuhan
laba baik secara simultan maupun parsial. Hasil penelitian ini dilakukan dengan metode analisis deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. Teknik analisis
yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda ,sederhana, koefisien korelasi, koefisien
determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut : 1. Rata-rata perputaran kas dan
pertumbuhan laba mengalami fluktuasi dan cenderung menurun sedangkan perputaran piutang, struktur aset
mengalami fluktuasi dan cenderung meningkat. 2. Analisis regresi linear berganda perputaran kas, perputaran
piutang dan struktur aset berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, analisis regresi sederhana perputaran
kas, perputaran piutang dan struktur aset berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 3. Uji F perputaran kas,
perputaran piutang dan struktur aset berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. 4. Uji t perputaran
kas, perputaran piutang dan struktur aset berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba
secara parsial.

Kata kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Struktur Aset, Pertumbuhan Laba

The Effect of Cash Turnover, Account Receivable Turnover, and Asset Structure on Profit
Growth in Companies in Various Industry Sectors listed on Indonesia Stock Exchange

ABSTRACT

The purpose of this research are to 1. Describe of cash turnover, accounts receivable turnover, asset structure
and profit growth. 2. The effect of cash turnover, receivables turnover and asset structure on profit growth both
simultaneously and partially. The purpose of this research are to 1. Describe of cash turnover, accounts
receivable turnover, asset structure and profit growth. 2. The effect of cash turnover, receivables turnover and
asset structure on profit growth both simultaneously and partially. The results of this research was conducted
using qualitative descriptive and quantitative descriptive analysis methods. Data collection is done by
documentation method. The analysis technique used is the classical assumption test, multiple linear regression
analysis, simple, correlation coefficient, coefficient of determination, and hypothesis testing. The results of this
research can be summarized as follows: 1. The average cash turnover and profit growth fluctuate and tend to
descrease while receivables turnover, asset structure fluctuates and tends to increase. 2. Multiple linear
regression analysis of cash turnover, receivables turnover and asset structure positively affects profit growth,
simple regression analysus of cash turnover, receivables turnover and asset structure positively effects profit
growth.. 3. F test cash turnover, accounts receivable turnover and asset structure have a significant effect on
profit growth. 4. The t-test of cash turnover, receivable turnover and asset structure have a positive and
significant effect on partial profit growth.
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PENDAHULUAN

Dalam menjalankan bisnis,
perusahaan tentunya berusaha untuk
meningkatkan kinerja perusahaan khususnya
kinerja  keuangan. Kinerja  keuangan
perusahaan merupakan salah satu faktor
yang dilihat oleh calon investor untuk
menentukan investasi saham. Bagi sebuah
perusahaan, menjaga dan meningkatkan
kinerja keuangan adalah suatu keharusan
agar saham tersebut tetap diminati oleh
investor. Bagi para investor yang melihat
pertumbuhan laba sebagai indikator kinerja
perusahaan akan menggunakannya dalam
pengambilan keputusan investasi, karena
investor mengharapkan laba perusahaan
pada periode berikutnya lebih baik dari
periode sebelumnya. Pertumbuhan laba
merupakan persentase perbandingan
kenaikan laba yang diperoleh perusahaan
pada periode saat ini maupun periode
sebelumnya.

Berikut gambaran Perputaran Kas,
Perputaran Piutang, Struktur Aset dan
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sektor
Aneka Industri yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1 di
bawah ini.

Tabel 1.1
Gambaran Perputaran kas, Perputaran Piutang, Struktur Aset dan
Pertumbuhan Laba pada perusahaan sektor industri yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2017-2021

Perputaran Perputaran Struktur Aset Pertumbuhan

Tahun Kas Piutang Laba

2017 30.356 6.124 2.553 -0.220
2018 27.245 5.888 3184 5.414
2019 27.687 5.329 46.850 4.448
2020 17.786 5218 53.423 - 0365
2021 21.675 7.013 80.010 -4.790
Rata-rata 24,950 5.914 37.264 0.897

Sumber: Lap. Keuangan. Sektor Aneka Industri, data diolah (2022) :
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui
bahwa rata-rata perputaran kas dan
pertumbuhan laba perusahaan Sektor Aneka
Industri mengalami fluktuasi dan cenderung
menurun. Sedangkan perputaran piutang dan
struktur aset mengalami fluktuasi dan
cenderung meningkat periode 2017-2021.

Pada tahun 2018 perputaran kas
menurun  sedangkan pertumbuhan laba
meningkat. Pada tahun 2019 dan 2021
perputaran kas mengalami peningkatan
sedangkan pertumbuhan laba mengalami
penurunan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Putri and Muhtar, 2020) menyatakan
bahwa “Perputaran kas berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal
ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Laia, 2021) Perputaran
kas secara persial tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Perputaran piutang yang
menggunakan parameter RTO pada tahun
2018 mengalami penurunan sedangkan
Pertumbuhan Laba mengalami peningkatan.
Pada tahun 2021 perputaran piutang
mengalami peningkatan sedangkan
pertumbuhan mengalami penurunan.
Terdapat beberapa penelitian terdahulu
mengenai perputaran piutang  dan
Pertumbuhan Laba antara lain, penelitian
(Yosias and Sitohang, 2018) menyatakan
bahwa “perputaran piutang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
laba”. Sementara hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Mustagim et al, 2022)
menyatakan bahwa
tidak berpengaruh
pertumbuhan laba.

Pada tahun 2018, 2019 dan 2020
struktur aset mengalami  peningkatan
sedangkan pertumbuhan laba mengalami
penurunan. terdapat beberapa penelitian
terdahulu  mengenai struktur aset dan
pertumbuhan laba antara lain, penelitian
(Rahmiyatun and Nainggolan, 2016)
menyatakan ~ bahwa  “struktur  aset
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba”. Sementara hasil
penelitian yang dilakukan (Mudjijah and
Hikmanto, 2018) menyatakan bahwa

“perputaran piutang
signifikan  terhadap
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struktur aset berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu Bagaimana gambaran Perputaran Kas,
Perputaran Piutang, Struktur Aset dan
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sektor
Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Bagaimana pengaruh Perputaran
Kas, Perputaran Piutang dan Struktur Aset
terhadap  Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Sektor Aneka Industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik
secara simultan maupun parsial.

Tujuan dari penelitian ini yaituh
Untuk mengetahui gambaran Perputaran
kas, Perputaran Piutang, Struktur Aset dan
Pertumbuhan Laba pada perusaha an Sektor
Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Untuk mengetahui pengaruh
Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan
Struktur Aset terhadap Pertumbuhan Laba
pada Perusahaan Sektor Aneka Industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik
secara simultan maupun parsial.
LANDASAN TEORI
Akuntansi

Menurut (Suhendar, 2020), “akuntansi
adalah kegiatan atau proses dalam mencatat,
menggolongkan,  meringkas  transaksi-
transaksi keuangan yang terjadi pada suatu
perusahaan ~ dan  melaporkan  serta
mentafsirkan hasilnya”.

Analisis Laporan Keuangan

Menurut (Septianan, 2019), analisis
laporan  keuangan  merupakan  proses
penganalisaan atau penyidikan terhadap
laporan keuangan yang terdiri dari neraca
dan laporan laba rugi, serta laporan untuk
mengetahui posisi keuangan dan tingkat
kesehatan perusahaan yang tersusun secara
sistematis dengan teknik tertentu.
Perputaran Kas

Menurut (Febriana et al, 2021),
perputaran kas adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat kecukupan modal
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk
membayar dan membiayai penjualan.
Perputaran Piutang

Menurut (Astuti et al., 2021),
“Perputaran piutang usaha merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali
dana yang tertanam dalam piutang usaha
akan berputar dalam satu periode atau
berapa lama rata-rata penagihan piutang
usaha”.

Struktur Aset

Menurut (Riyanto, 2011) “struktur
aset adalah perimbangan atau perbandingan
baik dalam artian absolut maupun dalam
artian relatif antara aset lancar dan aset
tetap.

Pertumbuhan Laba

Menurut  (Ruki et al, 2022)
“Pertumbuhan laba dalah ukuran kinerja
suatu perusahaan, sehingga semangkin
tinggi laba perusahaan, sehingga semakin
tinggi laba perusahaan maka semakin baik
Kinerja perusahaan tersebut.
Pengaruh Perputaran Kas
Pertumbuha Laba

Menurut (Febriana et al., 2021) Jika
nilai rasio ini tinggi, kas yang masuk
kembali melalui penjualan bisa digunakan
untuk  mendanai  kegiatan  operasional
perusahaan dalam meningkatkan pertumbuhan
laba.

Pengaruh perputaran piutang Terhadap
Pertumbuhan Laba

Menurut  (Astuti et al., 2021)
“Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan
bahwa modal kerja yang tertanam dalam
piutang usaha semakin kecil dan hal ini
berarti semakin baik bagi perusahaan dalam
meningkatkan laba perusahaan”.

Terhadap
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Pengaruh  Struktur Aset Terhadap
Pertumbuhan Laba
Menurut (Rahmiyatun and

Nainggolan, 2016), semakin besar struktur
aset “semakin baik karena menunjukan
ketersediaan kas, piutang dan persediaan
yang merupakan harta lancar yang paling
likuid dibandingkan dengan keseluruhan
aset yang dimiliki perusahaan. Adanya aset
yang likuid dapat digunakan sewaktu-waktu
untuk membiayai kebutuhan operasional
perusahaan dalam menghasilkan laba”.
METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Dalam
penelitian  kepustakaan  ini,  penulis
menggunakan data, informasi dan teori
dengan mempelajari buku-buku, tulisan-
tulisan ilmiah dan referensi, serta mencari
informasi  melalui  media elektronik,
mempelajari catatan-catatan kuliah, buku-
buku karangan ilmiah serta referensi lainnya
yang berhubungan dengan penelitian. Objek
penelitian ini pada perusahaan Sektor Aneka
Industri yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2017-2021 yang telah
diaudit. Untuk memperoleh data dan
informasi, maka penulis mengakses data
melalui situs www.sahamok.net,
www.idnfinancials.com dan website yang
berhubungan dengan bahan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Autokorelasi
Analisis Uji Normalitas

Tabel 5.4
Hasil Uji Normalitas Setelah Transformasi Data

One-Sample Kolmogorev-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 5
Normal Mean 000000
Parame te Sty Daviation 19585477
.rsa.b

Most Absolute 10
E"f:rem Bositive k1)
e; erenc Negative TOEE
Kolmogorov-Smirnov Z 75
Asymp. Sig. (Z-tailed) 61

umber- Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023

Hasil uji normalitas setelah
Transformasi data dengan menggunakan
logaritma natural (Ln) diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) untuk Unstandardized
residual sebesar 0,616 nilai tersebut lebih
besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini
sudah berdistribusi secara normal.

Analisis Uji Multikolinearitas

Tabel 5.5
Hasil Uji Multikolinearitas Setelah Transformasi Data

Coefficients®

Model

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

1 (Constant)
LN_CTO
LN_RTO
LN_Struktur_Aset

569
956
572

1.78
1.04
1.74

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023
Berdasarkan Tabel 5.5 di atas, dapat
diketahui bahwa nilai TOL masing-masing
variabel bebas lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF masing-masing variabel bebas lebih
kecil dari 10. Nilai TOL untuk CTO sebesar
0,559, RTO sebesar 0,956, dan struktur aset
0,572. Sedangkan VIF untuk CTO sebesar
1.789, RTO sebesar 1.046 dan Struktur aset
sebesar 1.747. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa model regresi ini tidak
terjadi gejala multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar 5.2 di atas,
dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak di atas maupun di bawah angka
nol pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan
bahwa pada model regresi ini tidak terjadi
masalah Heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 5.6

Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson Setelah
Transformasi Data

Model Summary®

Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

Model
1 -.034 1.95869 2.098

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023

Berdasarkan Tabel 5.6 di atas, dapat
dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar
2.098. Nilai ini akan dibandingkan dengan
taraf signifikan 5%. Menurut tabel Durbin-
Watson untuk data n=50 dan variabel bebas
k=3, maka akan diperoleh nilai dU sebesar
1.6739, sehingga nilai 4-dU sebesar 2,3261.
Maka nilai Durbin-Watson berada diantara
dU < d < 4-dU atau sama dengan 1,6739 <
2,098 < 2,3261. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa dalam model persamaan regresi
tersebut tidak terjadi autokorelasi positif

atau negatif dengan kesimpulan tidak
ditolak.
Analisis Deskriptif Kualitatif
Analisis Perputaran Kas
Berdasarkan Tabel 5.7 di atas

perputaran kas dapat dilihat pada gambar
5.2.

Tabel 5.7
zambaran Rata-rata Perputaran Kas Pada Perusahaan Sektor Aneka
Industri yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2017-2021

Mo Kode Cash Tumowver (CTO) (kali) Rataz-rata
Emiten 2017 2018 2019 2020 2021 [Kali)
1 | assi 6764 | 2422 | o&7E | 4870 4188 6,766
2 | Smsm | 3078 [sroez| 25310 [ &eD2 B.148 27,082
3 | Aaumo | 18995 [1es8s] 18411 | 10380 B.071 14,831
4 | moR | a3rvess [s0096 | 27323 | 21082 | 200148 27,2849
5§ | BRaM | 37228 [s5s.400| 24582 | 13000 | 300129 34,439
& | G 10428 [22.443 | 24308 | 15900 | 18239 19,721
7 | 5CCo EDRE | 2882 [ 11808 | 5780 £.082 T.345
g | BOLT 17.520 | 46102 | 105.352 | 102.140 | 185050 27,414
o | PERX 6052 | 2pae | 277 | @610 18.853 2,930
10 | INDS goop [en7 | naove | 7o 13.707 D535
11 | KBU 25,588 [ 35746 | a0+ | 11842 4722 28,208
12 | PTEN | 51319 [78.813 | @83.035 | 20.531 18.177 47,720
13 | JECC 10.871 [30.708 | 24351 | 33030 | 21513 31,855
12 | STAR 3622 [ aeee [ 2VD4 | o310 0.018 3313
15 | TRIS 3726 | 4575 | 20248 | 11992 | 10898 10,708
18 | wvoKs | 19808 [14418| BIE2 | 4752 037y 10,E71
17 | KBLM 12.383 [ 14320 | 31434 | 36530 | 30.895 25,170
12 | KBl 8007 [33031| 27752 | 11855 | 20.185 20,129
19 [ LPIN 1685 [ 2078 | 1261 1.162 1678 1573
20 | AMIN | 281456 [ 62247 [ 42235 | 44523 | 23742 33,041
21 | SRIL 11831 | 2382 | 7827 | 7252 8740 5,828
qoatarats | 30356 |27.245 | 27687 | 18558 | 2139 25.043
CTO Minimum 0018

CTO Mahsimum 281 456 ¢
Shmber: Data dician (2023)

Berdasarkan Tabel 5.7 dan Gambar
5.3 dapat dilihat bahwa perputaran kas pada
perusahaan Sektor Aneka Industri yang

Cash Turnover (CTO)
35.000
30.000 —W
- C o~N———un

21396  —#=—Cash Turnover

20.000 W TE558 (cTo)
15.000 ——Linear {Cash
10.000 Turnover (CTO))

3.000

2017 2018 2015 2020 2021

Gambar 5.3
Grafik Rata-rata Cash Turnover Pada Perusahaan Sektor Aneka
Industri Periode 2017-2021

Terdaftar di  Busa Efek Indonesia
mengalami  fluktuasi dan  cenderung
menurun. Hal ini disebabkan adanya
peningkatan rata-rata kas dibandingkan

dengan penjualan. Nilai rata rata CTO
periode 2017-2021 pada penelitian ini
adalah 25,048. Nilai minimum perputaran
kas pada perusahaan Sektor Aneka Industri
adalah sebesar 0,018. Sedangkan nilai
maksimum perputaran kas adalah 281,456
kali yang terdapat pada perusahaan AMIN
di tahun 2017.

Analisis Perputaran Piutang
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Tabel 5.8 Tabel 5.9
i Gambaran Struktur Aset Pada Perusahaan Sektor Aneka Industri
Gambaran Perputaran Putang Fada Perusahaan Sektor Aneka yang, Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 20172021
Industri yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Hode e S rultur Aset [kall) g
Periode 201 7-2021 Ne | Emiten [ 2017 | 2078 3019 7020 7021 (Kali)
g | Fode REcalvanlaTHmOvEr [RTO) (kall) Rata-rata T Assi 2808 | 2212 | 2070 7234 7385 7,504
Emiten [ 2047 2018 2013 2020 2021 (kall) 7 | SMEM | 2208 | 2478 7340 3370 3023 7083
1 ABE| o303 5.4587 7.523 7.545 12016 9,030 3 AUTO 1.432 1.718 1.578 1.483 2040 1,858
Z | SMEM | 4387 LEIT 2023 | 3533 | 4v1E 4,288 ¢ | MDR | 08557 | DaBf | 0581 0.803 0.837 0.857
T | AUTO | TE25 | &i7@ | 7omn | 5541 | Bz e 5 | SRem | 0658 ) De72 | 0.829 g.0ss ga1z a.roe
a GJTL 0.g05 o.eze 0381 0.260 0.965 0,380
1 NOR | %153 T F5iE | 7702 | 227 F.200 —t oo e s =0 T T aE 58
5 SRAM 6.335 6431 6.658 5.001 6.327 6,163 3 BOLT 0522 1.020 0022 0318 1.022 0.045
B ThL | 4790 T758 TE70 | 3758 | L5407 07 o | FBRX | 3618 | 3865 | 852 5765 B 3,920
5 E i ] TIEE N B R ERES i0 | IMDS 0543 | 0830 | 0568 0804 0857 0,758
5 | BOLT | 68 | G&e8 | 655 | f9m | 5atd | EAm T kB | 1788 | 2250 | 2814 7281 4188 2682
- = 12 PTSN 0.634 2233 0.837T1 0.480 0.708 1,187
E FBRX B.223 B0t 5551 5163 5122 5,685 13 JECC 2231 Z.404 2282 1.728 2277 2180
10 IND= 6.083 6.070 5507 5244 6.578 EXE 4 STAR 1.108 1.158 | 919.906 | 1.042.796 | 1.626.640 | 718,545
iE] WEL T066 L] 3208 | 1777 | 315 5605 75 | TRis | 2812 | o058 | 2448 ERE T80 7705
[ BTEN | &.025 7.065 10 | 53 | 568 5705 i6 | WOKS | 6488 | 4408 2035 3.780 3.723 3,281
13 JECC ToEL i 5125 057 571 EXTE] 17 KBLM 05804 o027 0.313 0.456 0.382 0,865
T =TAE ] ERER] ENNE] ETE ] =573 18 IKBI 1221 1878 1.882 1.181 1124 1,387
= il = - . . Yol e LPIM 23819 27455 28.498 33890 14.504 25,633
15 | TRIS | 645 TEET T3 | 3064 | 35 0] 5T Ewm 55 =5 =52 =358 =308 5250
16 WIKS 3.304 3.554 3143 1965 2.030 2,754 21 SRIL 1.1380 1.081 1.368 1.722 1.123 1,285
17 | WELW | 6813 1756 I7ez | 593 | 8170 BaTT atarats
18 18I 7253 7.062 5743 4655 ERF3] 5,583 Kese.a.j::h... 2833 484 | 46850 53.423 so.010 37.284
15 | LFN | 523 ] 3753 | 3983 | 1580 T558 _
20 | AMIM | 5523 5200 | 11044 | 6820 | 2418 5203 Struktur Aset Minimum 0.382
FE AL im0 TEEg BN 5 T57E TEE Struktur Aset Maksimum 1.626.640
- b - - = b Sumber: Data diclah, 2023
Kng‘::rﬂh‘:n eo1d | ssan | ssar | 5248 | seso 5.563 Analisis Struktur Aset
I a— Berdasarkan Tabel 5.9 di atas struktur
RTO Makaimum 19058 T
et g aset dapat dilihat pada gambar 5.5.
' Berdasark Tabel 58 di Berdasarkan Tabel 5.9 dan Gambar
eraasarkan abe . | tas o .
. " 5.5 dapat dilihat bahwa nilai struktur aset
perputaran piutang dapat dilihat pada P

gambar 5.4.

Receivable Turnover (RTO)
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Gambar 5.4
Grafik Rata-rata Receivable Turnover Pada Perusahaan Sektor
Aneka Industri Periode 2017-2021

Berdasarkan Tabel 5.8 dan Gambar 5.4
diketahui bahwa perputaran piutang yang
diukur dengan Receivable Turnover (RTO)
berfluktuasi dan cenderung meningkat. Hal
ini  disebabkan adanya  peningkatan
penjualan  dibanding dengan rata-rata
piutang, diketahui nilai rata-rata RTO
adalah sebesar 5,868 kali. Nilai Minimum
perputaran piutang pada perusahaan Sektor
Aneka Industri adalah sebesar 1,590 Kali.
Nilai maksimum perputaran piutang pada
perusahaan Sektor Aneka Industri sebesar
19,059 kali pada perusahaan PT Supreme
Cable manufacturing aero Asia, Thk.

mengalami  fluktuasi dan  cenderung
meningkat. Hal ini disebabkan oleh nilai
aset lancar yang meningkat sedangkan aset
tetap menurun. Nilai rata-rata struktur aset
pada penelitian ini adalah 37,264 kali. Nilai
Minimum strujtur se pada perusahaan
Sektor Aneka Industri adalah sebesar 0,383
kali terdapat pada perusahaan PT Kabelindo
Murni, Tbk di Tahun 2021. Nilai
Maksimum struktur aset pada perusahaan
Sektor Aneka Indusrti adalah sebesar
1,626.640 kali terdapat pada perusahaan PT

Struktur Aset
90000
80000 $—a8-010
70000 /
§0.000 /
-
oo P
+0.000 i Linear {Struktur Aset]
20000 /
10000 /
o 3. 184
-10,000 2017 2018 2019 2020 2021

sumber: Data diolah, 20235

Buana Artha Anugerah,Tbk di tahun 2021. |
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Analisis Pertumbuhan Laba

Tabel 5.10
Gambaran Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sektor Aneka
Industri vang Terdaftar di Bursa Ffek Indonesia
Periode 2017-2021
Kode Pertumbuhan Laba (kali) Rata-rata

No A :
Emiten 2017 2018 2013 2020 2021 (Kali}

1 ASEl 0.268 0182 | (o027 | 0302) | o0Ta 0,098
2 SMSM 0108 0.4 0.00F | (0158 | O.251 0,090
3 AUTO 0132 0.243 0.200 | (0854 | (17.768) | -2.820
4 INCR 0564 | 28.505 | (0.250) | (0.850) | 12.570 3,087
5 BRANM 0102 | (D211 | {0.247) | (1277y | 5.535 0,730
6§ GITL (0028) | 0.6568 | 2800 0185 | (D.748) 0,355
7 SCCO 0470 | (0.403) | 0.185 | (0.218) | (0.4D5) 0,090
B BOLT (0B28) | D662 | (0.220) | (2.114) | (2.442) 1,025
o FERX (0412} | 1.280 0.011 0138 | (0D.205) 0182

10 INDS 1.203 | (D.028) | (0.083) | (0421) | 1.803 0,491
11 KELI 0074 | (0.244) | 0878 | (1.187) | {2.267) 0,600
12 FTEN (0601} | 25.027 | 71472 | 4440 0.204 20,051
iE] JECT (0571) | 0.061 0.150 | (0.534) | (4.857) ERTH
14 ETAR 0286 | {O08) | aa4n | eTT 0.51d 2539
iE THIE 004450 EEE OoAE3 | TTE ] e EEGY T

g WOKE 0032 | (0.265) | OETE[ (00ETy | (7e.TeE) | -i5.414
i HELM 1071 | (0.075) | (0.050) | (0830 | (2881} 0573
g KB (0840} | 48755 | (O.FEE) | (1e13y | {1003 8863
16 LFiM (3.008) | OLERGY | {OIOETY | O EEE | EATT 843
pedi] AN 0.7 e I T e (= S 00 247E6E
A SRIL 0748 FiJRc S I v =L I - 25 Bk
poatarala | pase| 4924 | 4016 |- 0362 |- 5248 | 0634
Ferfumbuhan Laba Minimum CTRTEY
Pertumbuhan Laba Maksimum 71473
Sumber: Data diclah, 2023

Berdasarkan Tabel 5.10 di atas struktur
aset dapat dilihat pada gambar 5.6.
Pertumbuhan Laba

5000
Y 2
2000
/ e Pertumbuhan Laba
0 o a
2017 2018 2019 3 2021 — Linear (Pertumbuhan

Laba )

-2000 \
-4000
\ -5.248

Gambar 5.6
Grafik Rata-rata Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sektor

-6000
=umber: Data diolah, 2023

Aneka Industri Periode 2017-2021

Berdasarkan Tabel 5.10 dan Gambar
5.6 dapat dilihat bahwa nilai pertumbuhan
laba pada mengalami fluktuasi dan
cenderung menurun. Hal ini disebabkan
peningkatan laba tahun lalu lebih besar
dibanding tahun ini. Di tahun ini penjualan
dan beban sama sama meningkat tetapi
beban meningkat lebih tinggi dibanding
penjualan. Nilai rata-rata pertumbuhan laba
pada perusahaan Sektor Aneka Industri
periode 2017-2021 sebesar 0,634 kali. Nilai
Minimum pertumbuhan laba pada perusahaa
Sektor aneka industri adalah sebesar -76,733
kali yang terdapat pada perusahaan Voksel
Electric, Tbk ditahn 2021. Nilai maksimum
pertumbuhan laba pada perusahaan Sektor

Aneka Industri adalah sebesar 71,173 kali
yang terdapat pada perusahaan PT Sat
Nuapersada, Tbk di tahun 2019.

Analisis Deskriptif kuantitatif

Analisis Linear Berganda

Tabel 5.11
Hasil Regersi Linear Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Stancardized
B Std. Error Beta
{Constant 2376 1498
4| LN_Perputaran_Kas 216 260 6%
[N Pérputaran. Pittana E5 844 i34
[N Srukiur Aset i 551 147

umber: Hasil Pengolahan Data (SPSS), 2023

Dari tabel 5.11 di atas, model
persamaan regresi linear berganda yang
diperoleh adalah.

LN Y =-2,276 + 0,216X1 + 0,538X2 +
0,169X3
Persamaan regresi di atas dapat
diartikan perputaran kas, perputaran piutang
dan struktur aset berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba.
Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 5.12.
Hasil Regresi Linear Sederhana Perputaran Kas
Coefficients®
Modsl Unstandardized Coefficienis Séir;?ﬁacrgiﬁe‘sd
8 Std. Error Beta
(Constant) - 757 534
1 LN_Perputaran_Kas 053 193 03¢

Sumber. Hasil Pengolanan Data (SPos 217, 2093
LN_Y =-0,757 + 0,053 X1
Artinya Perputaran Kas berpengaruh
positif terhadap Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Sektor Aneka Industri yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2021.

Tabel 5.13
Hasil Regresi Linear Sederhana Perputaran Piutang
Coefficients?
R - Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefiicients
B Std. Error Beta
(Constant) -1.449 1.105
1 "LN_Perputaran_Piutang 483 621 14
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023
Tabel 5.16.
Hasil Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Perputaran kas
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0392 .00z -019 1.9839%

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023

LN_Y =-1,449 + 0,483 Xz
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Artinya Perputaran Piutang
berpengaruh Positif terhadap Pertumbuhan
Laba pada perusahaan Sektor Aneka
Industri yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021.

Tabel 5.14
Hasil Regresi Linear Sederhana Struktur Aset

Coefficients?

. Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients

B 5id. Error Beta
1 (Constant) -B82 221
LN_Struktur_Aset 0868 165 05g

umber: Hasil Pengolahan Data (SP55 21), 2023

LN Y =-0,682 + 0,068 Xs
Artinya  Struktur  Aset  tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan Laba.
Analisis Koefisien Korelasi dan
Determinasi

Tabel 5.15
Hasil Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

determinasi (R Square) sebesar 0,002 yang
berarti 0,2% yang artinya tinggi rendahnya
pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh
perputaran kas sedangkan sisanya sebesar
99,8% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini seperti
rasio likuiditas dan manajemen utang.
Berdasarkan Tabel 5.17 di atas dapat
dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (r)
adalah adalah 0,111. Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan perputaran piutang dengan
pertumbuhan laba berada di tingkat yang
sangat rendah (Negligible Corelation).
Sedangkan nilai determinasi (R Square)
menunjukan angka 0,012 atau 1,2%. Artinya

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 AT 028 -034 19886
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21) 2023

Tabel 5.17.
Hasil Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
T Perputaran Piutang
Model Summary®

Adjusted R Sid. Ermor of the

Model R R Square Square Estimate

Berdasarkan Tabel 5.15 di atas dapat
diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,170 vyang Dberarti bahwa hubungan
perputaran kas, perputaran piutang, struktur
aset dengan pertumbuhan laba berada di
tingkat yang rendah (Negliglible
Correlation). Sedangkan nilai koefisien
determinasi (R Squere) sebesar 0,029 yang
berarti 29% yang artinya tinggi rendahnya
pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh
perputaran kas, perputaran piutang dan
struktur aset sedangkan sisanya 71%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini seperti rasio
likuiditas dan manajemen utang.

Berdasarkan Tabel 5.16 di atas
diperoleh nilai koefisien (R) sebesar 0,039
yang berarti bahwa terdapat korelasi atau
hubungan yang rendah antara perputaran kas
dengan pertumbuhan laba. Sedangkan nilai

1 1112 012 -.008 1.97312
Sumber: Hasil Pengeolahan Data (SPSS 21), 2023

tinggi rendahnya pertumbuhan laba dapat
dijelaskan oleh perputaran piutang sebesar
1,2%. Sedangkan sisanya sebesar 98,8%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini seperti rasio
likuiditas dan manajemen utang.

Tabel 5.21.
Hasil Uji thiyung
Coefficients®

Model T Sig.
1. (Constant) -1.311 166
Ln_Perputaran_Piutang 777 441

Sumber: Hasil Penelitian Data (SPSS 21), 2023

Berdasarkan Tabel 5.18 di atas dapat
diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,059 vyang berarti bahwa struktur aset

Tabel 5.18.
. Hasil Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Struktur Aset

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Wodel R R Square Square Estimate

1 0552 004 -017 1.9520C

Sumber Hasil Péngolahan Data (SP5S 21), 2023
dengan pertumbuhan laba berada di tingkat
yang sangat rendah. Sedangkan nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,004 atau 0,4% yang berarti yang artinya
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tinggi rendahnya pertumbuhan laba dapat
dijelaskan oleh struktur aset sedangkan
sisanya 99,6% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini
seperti rasio likuiditas dan manajemen
utang.

HIPOTESIS

Uji Simultan (Uji F)

Fabei 548,
Hasil Uji Erumn
ANOVAZ

Model Sum of Squares df Mean Sguare F Sig.

Regression 5466 3 1.822 456 | 714
1 Residual 183.760 45 3.995
Total 189225 49
umber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 202

Berdasarkan Tabel 5.19 di atas
diperoleh  nilai  Fhiung sebesar 0,456
sedangkan Frtael dapat dilihat dengan a=
0,05, n-k-1 = 50-3-1 = 46 sebesar 2,81. Hal
ini menunjukkan bahwa Fhitung < FTabel (0,456
< 2,81) atau signifikan 0,714 > 0,05, maka
Ho diterima artinya perputaran kas,

perputaran piutang dan struktur aset
berpengaruh tidak signifikan terhadap
pertumbuhan laba.
Uji Parsial (Uji t)
Tabel 5.20.
Hasil Uji thiung
Coefficients?
Model T Sig.
1 (Constant) -1.296 20
Ln_Perputaran_kas 272 78
Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 2023
Berdasarkan Tabel 5.20 di atas,

diperoleh nilai untuk variabel Perputaran
Kas sebesar 0,272 dan dengan menggunakan
tabel t diperoleh nilai tabel dengan df = n-k-
1 = 50-1-1 = 48 sebesar 2,01063. Maka
dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel atau
nilai signifikan 0,787 > 0,05. Maka, dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima. Artinya,
perputaran kas berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Berdasarkan  Tabel 5.21 diatas,
diperoleh nilai thiung Sebesar 0,777 dan
dengan menggunakan tabel t diperoleh nilai
tabel dengan df = n-k-1 = 50-1-1 = 48
sebesar 2,01063 dengan signifikasi 0,441 >

0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima.  Artinya, perputaran piutang
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan  Tabel 5.22  diatas,
diperoleh nilai thiung Sebesar 0,412 dan
dengan menggunakan tabel t diperoleh nilai
tabel dengan df = n-k-1 = 50-1-1 = 48
sebesar 2,01063 dengan signifikasi 0,682 >
0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima. Artinya, struktur aset berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap

Tabel 5,52,
Hasil Uji &
Coefficients?

Model t Sig.

1 ¢ (Constant) -2.124 03c
Ln_Strukiur_Aset 412 632
Sumber: Hasil Perngolahan Data (SPSS 21), 2023

pertumbuhan laba.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil koefisien korelasi dan
determinasi, diperoleh koefisien korelasi r
yang menunjukan bahwa hubungan variabel
independen perputaran kas berada di tingkat
yang rendah, sedangkan perputaran piutang
dan struktur aset dengan variabel dependen
pertumbuhan laba berada di tingkat yang
sangat rendah (Negliglible Corelation).
Sementara koefisien determinasi (R Square)
menunjukan  bahwa tinggi rendahnya
pertumbuhan laba dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
Saran

Sehubungan  dengan  keterbatasan
penulis terkait waktu dan kelemahan yang
ada, penelitian ini  masih  memiliki
kekurangan. Bagi peneliti selanjutnya yang
ingin meneliti di Sektor Aneka Industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2017-2021. Sebaiknya meneliti variabel lain
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
laba dan menambah rentang waktu
penelitian.
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